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ABSTRAK 

Sterculia macrophylla Vent. merupakan salah satu tanaman yang mempunyai 

aktivitas antioksidan. Komponen utama dari genus Sterculia adalah fenol dan 

flavonoid. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pada fraksi ekstrak metanol 

daun Sterculia macrophylla Vent. manakah yang memiliki aktivitas antioksidan 

dan nilai IC50 aktivitas antioksidan pada fraksi ekstrak metanol daun Sterculia 

macrophylla Vent. Simplisia diekstraksi secara bertahap dengan pelarut n-

heksan, etil asetat, dan metanol. Ekstrak yang paling aktif adalah ekstrak 

metanol. Ekstrak metanol ini dilakukan fraksinasi dengan kromatografi kolom, 

hasil fraksi ini kemudian dikelompokkan lalu di analisis senyawa yang 

berpotensi mempunyai aktivitas antioksidan pada fraksi dengan KLT 

Bioautografi, dan ditentukan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. 

Pada metode DPPH didapatkan nilai IC50 fraksi paling baik yaitu pada fraksi 

3 dengan nilai IC50 87,67 mg/ml dan fraksi 4 dengan nilai IC50 77,40 mg/ml 

sedangkan pada F3.3 diperoleh nilai IC50 sebesar 173,21 μg/ml. Hal ini 

menunjukan bahwa nilai IC50 fraksi lebih tinggi dibandingan kuerstin yang 

memiliki nilai IC50 sebesar 4,19 μg/ml. Kadar fenol total pada kelompok fraksi 

daun Sterculia macrophylla Vent. pada F1 sebanyak 45,253 mgGAE/g, pada F2 

diperoleh sebanyak 59,668 mgGAE/g dan pada F3 diperoleh sebanyak 71,605 

mgGAE/g. Kadar flavonoid total fraksi ekstrak metanol daun Sterculia 

macrophylla pada F1 diperoleh hasil 9,8945 mgQE/g sampel, F2 diperoleh hasil 

6,4042 mgQE/g sampel, F3 diperoleh hasil 6,6883 mgQE/g sampel.  
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ABSTRACT 

Sterculia macrophylla Vent. is one of the plants that has antioxidant activity. The 

main components of the genus Sterculia are phenols and flavonoids. The aim of 

this research was to determine the methanol extract fraction of Sterculia 

macrophylla Vent leaves. which ones have antioxidant activity and the IC50 

value of antioxidant activity in the methanol extract fraction of Sterculia 

macrophylla Vent. leaves. Simplicia was extracted in stages with n-hexane, ethyl 

acetate and methanol as solvents. The most active extract is methanol extract. 

This methanol extract was fractionated using column chromatography, the 

results of these fractions were then grouped and then analyzed for compounds 

that had the potential to have antioxidant activity in the fractions using TLC 

Bioautography, and the antioxidant activity was determined using the DPPH 

method. In the DPPH method, the best fraction IC50 value was obtained, 

namely in fraction 3 with an IC50 value of 87.67 μg/ml and fraction 4 with an 

IC50 value of 77.40 μg/ml, while in F3.3 an IC50 value of 173.21 μg/ml was 

obtained. This shows that the IC50 value of the fraction is higher than querstin 

which has an IC50 value of 4.19 μg/ml. Total phenol content in the leaf fraction 

group of Sterculia macrophylla Vent. in F1 as much as 45.253 mgGAE / g, in F2 

obtained as much as 59.668 mgGAE / g and in F3 obtained as much as 71.605 
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mgGAE / g. The total flavonoid fraction of methanol extract of Sterculia 

macrophylla leaves in F1 obtained results of 9.8945 mgQE/g samples, F2 

obtained results of 6.4042 mgQE/g samples, F3 obtained results of 6.6883 

mgQE/g samples. 
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Pendahuluan 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan mengikat 

radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. Akibatnya, kerusakan sel dapat dihambat (Winarsi, 

2007). Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang 

bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut dapat di hambat (Kesuma et al., 2015). 

Antioksidan salah satu senyawa yang bermanfaat untuk memfasilitasi perbaikan kerusakan oksidatif 

yang disebabkan oleh senyawa oksigen reaktif maupun radikal bebas (Wulansari, 2011). Antioksidan 

juga ikut serta berperan dalam pencegahan berbagai penyakit seperti penyakit kardiovaskuler, 

jantung coroner, kanker, serta penuaan dini (Ramadhan, 2015). 

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional adalah daun Sterculia 

Macrophylla Vent. Tanaman tersebut tersebar di daerah tropis dan sub-tropis khususnya daerah 

Sumatera. Berdasarkan penelitian sebelumnya daun Sterculia Macrophylla mengandung tanin, 

flavonoid, alkaloid, terpenoid, glikosida, dan fenol. Berbagai aktivitas farmakologi dari genus 

Sterculia yang sudah diteliti seperti antioksidan, sitotoksik, anti TB, depresan SSP, aktivitas 

antibakteri dan hemolitik, anti-inflamasi, antijamur, gastroprotektif, anthelmintik, dan aktivitas 

analgesik, sedangkan untuk daun Sterculia Macrophylla Vent. diketahui memiliki aktivitas antioksidan 

(Prastiwi dkk., 2018). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prastiwi (2018) menunjukan bahwa 

ekstrak metanol daun Sterculia Macrophylla memiliki aktivitas antioksidan dengan IC50 78,47 µg/ml, 

flavonoid total setara dengan 141,10 mg/g ekstrak, penetapan kadar fenol total setara dengan 316,29 

mg GAE/g (Prastiwi, 2022). Penelusuran literatur terhadap tanaman ini, belum ada laporan tentang 

penelusuran fraksi aktif senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan dari daun Sterculia 

Macrophylla. Berdasarkan uraian diatas, bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

"Penelusuran Fraksi Aktif Senyawa Yang Berpotensi Sebagai Antioksidan Dari Daun Tanaman 

Sterculia Macrophylla Vent.". 

Fraksinasi merupakan suatu proses pemisahan yang digunakan untuk memisahkan golongan 

senyawa kimia dengan golongan senyawa kimia yang lain berdasarkan tingkat kepolarannya 

(Pratiwi et al., 2016). Adapun pentingnya dilakukan fraksinasi pada daun Sterculia Macrophylla Vent. 

ini yaitu untuk mengetahui senyawa aktif yang berpotensi sebagai antioksidan yang dominan dalam 

fraksi tertentu sehingga dapat digunakan sebagai pemilihan awal untuk tahapan isolasi pada 

penelitian selanjutnya. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dari bulan Juni 2023 sampai dengan September 2023 di Laboratorium 

Terpadu Farmasi Uhamka. 

1. Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain timbangan analitik (Ohaus), rotary 

vacum evaporator (eyela), pengayak mesh no.40, kertas saring (Whatman), chamber (Camag), kotak UV 

(Camag), mikropipet, alat-alat gelas (Pyrex), bejana maserasi, krus, desikator, tanur, oven (Memmert), 

waterbath, hot plate (Maspion), kolom (Pyrex), FT-IR (Agilent Technologis), Spektrofotometer UV-Vis 

dan microplate reader (ELISA reader). Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain daun 

Sterculia macrophylla Vent. diperoleh dari Kebun Raya Bogor, Jawa Barat. Bahan kimia yang 

digunakan pada penelitian ini antara lain silika gel 60 (Merck), plat KLT (Merck), metanol, etil asetat, 

n-heksan, CHCl3, asam format, aquadest, kuersetin, HCl pekat, Mg, AlCl3, FeCl3, H2SO4 pekat, gelatin, 
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aseton, kalium asetat, pereaksi Lieberman-Burchard, pereaksi Mayer, pereaksi Bouchardat dan 

pereaksi Dragendorff.  

2. Jalannya Penelitian  

Pada penelitian ini menggunakan metode maserasi bertingkat. Simplisia diekstraksi secara bertahap 

dengan pelarut n-Heksan, etil asetat, dan metanol. Ekstrak yang paling aktif adalah ekstrak metanol. 

Ekstrak metanol ini dilakukan fraksinasi dengan kromatografi kolom, hasil fraksi ini kemudian 

dikelompokkan lalu di analisis senyawa yang berpotensi mempunyai aktivitas antioksidan pada 

fraksi dengan KLT, dan ditentukan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH serta menentukan 

kadar fenol dan flavonoid total. Kemudian pada kelompok fraksi F4 dilakukan uji HPLC dan KLT 

Preparatif. 

Hasil dan Pembahasan 

Determinasi  

Hasil determinasi bahwa tanaman tersebut adalah Sterculia macrophylla Vent. dengan famili 

Malvaceae.  

Ekstraksi daun Sterculia macrophylla  

Hasil bobot ekstrak kental dari ekstraksi maserasi bertingkat diperoleh bobot ekstrak kental n-

heksan sebanyak 12,14 g, ekstrak kental etil asetat 6,66 g dan ekstrak kental metanol sebanyak 

17,419g. 

Pemeriksaan Karakteristik Mutu Ekstrak 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Mutu Ekstrak 

 
Uji Penapisan Fitokimia Ekstrak Daun Sterculia macrophylla 

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Kandungan Senyawa Ekstrak Metanol Daun Sterculia 

Macrophylla 
Keterangan : (+) Positif dan (-) Negatif  mengandung metabolit sekunder 
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Analisa Senyawa pada Kelompok Fraksi 

a. DPPH 

 
 (a)      (b)           (c) 

UV 254 nm    UV 366 nm       DPPH 
Gambar 1. Hasil KLT Identifikasi KLT Dengan DPPH 

b. Alkaloid  

              
(a)           (b)                (c) 

UV 254 nm   UV 366 nm   Dragendorff 
Gambar 2. Hasil KLT Identifikasi Senyawa Golongan Alkaloid 

c. Fenol  

            
     (a)         (b)              (c) 

UV 254 nm  UV 366 nm  FeCl3 1% 
Gambar 3. Hasil KLT Identifikasi Senyawa Golongan Fenol 

(a) Flavonoid  

         
(a)              (b)             (c) 

UV 366 nm  UV 254 nm   AlCl3 10% 
Gambar 4. Hasil KLT Identifikasi Senyawa Golongan Flavonoid 
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4.1 Analisa Senyawa Pada Kelompok Fraksi Menggunakan KLT Preparatif 

a. KLT Preparatif Fraksi F4 

  
(a) (b) 

UV 366 nm                       UV 254 nm 
Gambar 5. KLT Preparatif Fraksi F4 

Tabel 3. Hasil KLT Preparatif Fraksi F4 

 

 

 

   
Sinar Tampak    UV 254 nm    UV 366 nm 

Gambar 7. Hasil KLT Fraksi F4 

a. KLT 2 Dimensi Fraksi F4.1  

 
Keterangan: (a) sinar UV 254 nm, (b) sinar UV 366 nm, Rf = 0,52, fase gerak n-heksan : etil asetat (2:8) 

asam format 5 tetes 
Gambar 10. Hasil KLT 2 Dimensi Fraksi F4.1 Elusi Kedua 

                          
Sinar Tampak    UV 254 nm    UV 366 nm 

Gambar 13. Hasil KLT Fraksi F4.1 dengan Pembanding Kuersetin 
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Setelah Disemprot AlCl3 

b. Identifikasi Gugus Fungsi Fraksi F4.1dengan FT-IR (Fourier Transform Infra-Red) 

 
Gambar 14. Spektrum Infrared Fraksi F4.1 

Tabel 4. Hasil Analisis Spektrum Infrared Fraksi F4.1 

 

c. Identifikasi Fraksi F4.1 dengan Spektrofotometer UV-Vis 

 
Gambar 16. Spektrum UV-Vis Fraksi F4.1 

Uji aktivitas Antioksidan Pada Fraksi Daun Sterculia macrophylla 

Hasil pengukuran pada larutan pembanding kuersetin metode DPPH memiliki nilai IC₅₀ yaitu 

4,19 μg/ml. Sedangkan pada aktivitas antiosidan fraksi 1 (F1) yaitu 117,32 μg/ml dan untuk fraksi 2 

(F2) diperoleh 114,78 μg/mL dan untuk fraksi 3 (F3) diperoleh 87,67 μg/ml dan fraksi 4 (F4) diperoleh 

77,40 μg/ml. 

Penetapan Kadar Fenol Total 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kadar fenolik total pada F1 dengan hasil 45,25 

mgGAE/g sampel, F2 diperoleh hasil 59,67 mgGAE/g sampel dan pada F3 diperoleh hasil 71,60 

mgGAE/g sampel. 
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Penetapan Kadar Flavonoid Total 
Tabel 5. Hasil Kadar Flavonoid Total 

 
Fraksinasi Kromatografi Kolom Ke-2 

Sebanyak 1 g fraksi kode F3 dilakukan pemisahan menggunakan kromatografi kolom dengan 

metode kemas kolom cara kering. Fase gerak yang digunakan yaitu kloroform : aseton, etil asetat dan 

kloroform : metanol dengan sistem gradien polaritas.  

  

Analisa Senyawa pada Kelompok Sub Fraksi 

a.      DPPH 

  
(a)   (b)          (c) 

UV 254 nm  UV 366 nm  DPPH 

b.      Pereaksi Dragendorff 

 
(a) (b)               (c)           (d) 

UV 254 nm   UV 366 nm Sinar Tampak Dragendorff 

Gambar 18. Hasil Penyemprotan KLT dengan Dragendorf 

c. Pereaksi H2SO4 10% 

  
Gambar 19. Hasil Penyemprotan KLT dengan H2SO4 10% 

d. Pereaksi FeCl3 1% 

            
(a)               (b)        (c) 

UV 254 nm     UV 366 nm       FeCl3 1% 

Gambar 20. Hasil Penyemprotan KLT dengan FeCl3 1% 
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e.      Pereaksi AlCl3 10% 

  
Gambar 21. Hasil Penyemprotan KLT dengan AlCl3 10% 

 

Uji Aktivitas Antioksidan Subfraksi daun Sterculia macrophylla 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier yang telah didapatkan dari hasil pengukuran pada 

larutan pembanding kuersetin metode DPPH memiliki nilai IC₅₀ yaitu 4,19 μg/ml di mana hasil nilai 

IC50 yang diperoleh menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan yang terdapat pada kuersetin yang 

digunakan sebagai pembanding merupakan antioksidan yang sangat kuat sedangkan pada  F3.3 

memiliki nilai IC50 sebesar 173,21 μg/ml hal ini menunjukkan bahwa F3.3 dikategorikan sebagai 

antioksidan lemah. 

  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aktivitas antiosidan fraksi 1 (F1) memiliki nilai IC50 yaitu 117,32 μg/ml dan untuk fraksi 2 

(F2) diperoleh 114,78 μg/mL yang dikategorikan sebagai antioksidan sedang. Dan untuk fraksi 3 

(F3) diperoleh 87,67 μg/ml dan fraksi 4 (F4) diperoleh 77,40 μg/ml yang dikategorikan sebagai 

antioksidan kuat. Sedangkan untuk F3.3 diperoleh aktivitas antioksidan sebesar 173,21 μg/ml hal 

ini menunjukkan bahwa F3.3 dikategorikan sebagai antioksidan lemah. 

2. Kadar fenol total pada kelompok fraksi daun Sterculia macrophylla Vent. pada F1 sebanyak 

45,253 mgGAE/g, pada F2 diperoleh sebanyak 59,668 mgGAE/g dan pada F3 diperoleh sebanyak 

71,605 mgGAE/g.   

3. Kadar flavonoid total fraksi ekstrak metanol daun Sterculia macrophylla pada F1 diperoleh 

hasil 9,8945 mgQE/g sampel, F2 diperoleh hasil 6,4042 mgQE/g sampel, F3 diperoleh hasil 6,6883 

mgQE/g sampel.  

  

Saran 

1. Bagi Institusi 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan acuan 

serta dapat mengembangkan apa yang telah dilakukan dalam penelitian ini. Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai antioksidan ini dan dilakukan isolasi pada daun Streculia 

macrophylla sehingga didapatkan senyawa flavonoid, fenolik dan alkaloid yang berperan dalam 

aktivitas antioksidan dari daun Streculia macrophylla Vent. 

2. Bagi Responden 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan bacaan, panduan dan 

referensi serta sebagai sumber informasi ilmiah dalam bidang kesehatan pada pengembangan 

obat tradisional khususnya terkait antioksidan pada daun Sterculia macrophylla Vent. 
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